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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi utama bagi seoraaly antuk
mengungkapkan berbagai keinginan dan kebutuhamayak-anak yang
memiliki kemampuan berbahasa yang baik umumnya fikemi
kemampuan dalam mengungkapkan pemikiran, perasaa® tindakan
interaktif dengan lingkungannya.

Kemampuan bahasa manusia dipelajari dan diperoktars
alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannyaaksejsia dini.
Seseorang dapat memberikan respons terhadap @iangpélalui bahasa.
Hal ini menunjukkan bahwa bahasa juga memiliki &ingebagai
penunjang proses sosialisasi.

Lerner (1981) menyatakan bahwa dasar utama perkeyaba
bahasa adalah pengalaman berbahasa yang kayamgamgjang pula
faktor-faktor bahasa yang lainnya, yaitu: mendekeyar berbicara,
membaca, dan menulis. Mendengar dan membaca marupak
keterampilan berbahasa reseptif; sedangkan beabicken menulis
merupakan keterampilan berbahasa ekspresif. (Sud9856: 56)

Departemen Pendidikan Nasional (2007) memapabawa
pengembangan bahasa di Taman Kanak-kanak diarahgan anak
mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirarohgagan
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menggunakan Kkata-kata. Pengembangan Berbahasa gqaamla TK
menekankan pada mendengar dan berbicara, sertarenadaca.
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan infodad
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengersaalnol yang
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengdr adedaa paling
umum untuk mendapatkan informasi (id.wikipedia.ag/membaca).
Membaca adalah kegiatan yang melibatkan unsur ifudit
(pendengaran) dan visual (pengamatan). Pada anakerpbangan
kemampuan membaca berlangsung dalam beberapa yaitap,
1. Tahap FantagiMagical Stage)
Pada tahap ini, anak mulai belajar mempergunak&no. Anak mulai
berpikir bahwa buku itu penting. Tahap ini ditandi@ngan adanya
perilaku anak yang mulai membuka-buka buku, menkbotdikannya,
serta membawa-bawa buku kesukaannya.
2. Tahap Pembentukan Konsep OiBelf Concept Stage)
Pada tahap ini, anak-anak mulai menempatkan dirieghagai
pembaca dan berperilaku seolah-olah dapat membaka, nulai
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, member magada
gambar, dan menggunakan bahasa buku meskipundidak dengan
tulisan yang tertera pada buku.
3. Tahap Membaca Gamb@ridging Reading Stage)
Anak mulai sadar pada cetakan yang tampak, dapa¢mekan kata

yang sudah dikenal, mengungkapkan kata-kata yangilikiemakna



dengan dirinya, dapat mengulang cerita yang tertdipat mengenal
cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalnyarta sudah
mengenal abjad.

4. Tahap Pengenalan Bacadmake-off Reader Stage)
Pada tahap ini, anak mulai menggunakan tiga sysigyarat
(graphoponic, semantic, dan syntactic) secara mersama. Mereka
mulai tertarik pada bacaan, mengingatkan kembalake® pada
konteksnya, berusaha mengenal tanda-tanda padeutiggn, serta
membaca berbagai tanda atau tulisan pada papam i#tan benda-
benda yang ditemuinya.

5. Tahap Membaca Lanc@ndependent Reader Stage)
Anak-anak dapat membaca berbagai jenis buku yargpthe secara
bebas. Mereka dapat menyusun pengertian dari tapdgalaman, dan
isyarat yang dikenalnya.

Berbagai permainan, alat/media, serta lingkungang yaenunjang
sangat diperlukan untuk memberikan stimulus posédi berkembangnya
potensi keberbahasaan anak, khususnya dalam membealdor
lingkungan yang memegang peranan penting adalalyg dwa dan guru, di
mana mereka harus dapat menciptakan suasana dataskiermain yang
menyenangkan, serta memberikan arahan dan bimbisghimgga potensi
anak pun akan berkembang secara optimal. Hal t#rsdikarenakan
bermain membawa kesenangan dan kesenangan memlemaaakan

(Familia, 2003: 77). Saat anak merasa senang,uapagan efektif



diberikan pada anak. Motivasi belajar yang sepwitah yang dapat
terjaga hingga anak-anak dewasa.

Montessori (Beck, 1994: 125) menemukan bahwa arsék 4+5
tahun dapat dengan mudah sekali belajar membacak Asia tersebut
mampu belajar membaca dan menulis, dan sangat memyekegiatan
tersebut, bila mereka diajarkan melalui cara-caragyymenyenangkan. Hal
ini diperkuat dengan adanya teori dari Moore (Ber®94: 129), yang
menyatakan bahwa membaca dan menulis bersdatoteli¢, yang
artinya memiliki daya tarik tersendiri bagi analkaknyang ingin belajar
demi kesenangan, dan bukan didorong oleh rasa, fadutgaingan, ataupun
pujian. Berkenaan dengan hal tersebut, maka dakgmatan membaca,
guru atau orang tua harus menghilangkan tekanamlyiaa dirasakan oleh
anak.

Tantangan bagi dunia pendidikan saat ini adalahemekan cara-
cara baru yang dapat membantu anak untuk mengségam-sistem
symbol yang rumit, yang makin dituntut oleh maskataeknologi. Tugas
dari pada guru dan orang tua adalah mencari metmiede yang lebih
baik dan efektif untuk mengajarkan kecakapan-kguakaersebut, serta
benar-benar memanfaatkan tahun-tahun pertama dhardpan anak di
mana kemampuan belajarnya sangat besar. Salaimetide yang dipakai
dalam mengajarkan membaca permulaan pada anakhad&agan
menggunakan media dan meniadakan paksaan agar laalajar

membaca, serta membiarkan anak dapat merasa gepusasa dan bangga



karena mereka mampu menguasainya. Bahkan seted&hnaeanemukan

bahwa dirinya telah dapat membaca, maka anak akaasa bahwa dunia

adalah miliknya.

Anak usia TK biasanya mempunyai minat yang besaukun
dibacakan cerita dan juga memiliki buku sendirukndi’baca”. Membaca
merupakan kecakapan fundamental anak paling pepéing akan selalu
dipelajari. Membaca seharusnya menjadi proses wgéammi dan mudah.
Pengulangan (repetisi) adalah kata kuncinya. (Hatks 1999: 124-128).

Berdasarkan hasil pengamatan di TK BPK PENABUR Tama
Holis Indah Bandung, pengenalan huruf dan keaksalsdum terlalu
optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapdikasi sebagai
berikut:

1. Sebagian besar anak memiliki kosakata yang terlo@ia$elum dapat
berekspresi dengan bebas sehingga cenderung belammémbaca.

2. Anak-anak masih menunjukkan perilaku kurang merscedan
mengerti apa yang telah dibacanya. Mereka tidalatdaqenceritakan
apa yang telah dibacanya. Sebagian besar anak metagenali huruf
bahkan sudah dapat membaca kata, namun tidak ntierayér
sesungguhnya.

3. Sebagian besar anak belum menunjukkan rasa semangenyukai
aktivitas membaca. Beberapa di antaranya menunjukberilaku
bosan, terpaksa, dan bahkan menolak saat diajakgikagnkegiatan

membaca.



4. Penggunaan media oleh guru yang kurang bervasath satunya
hanya dengan menggunakan media buku cerita bergaatdna kartu
kata.

Penggunaan media merupakan salah satu pemberigalaean
belajar yang menyenangkan bagi anak Taman Kanakkk#@mnak belajar
untuk dapat memusatkan perhatian, mengingat hanfkdta, alur cerita,
dan bahkan untuk dapat menceritakan kembali catéta dongeng yang
telah difasilitasi melalui media yang dipakai. Kenpuan-kemampuan
tersebut dapat terfasilitasi dengan optimal, bilaluklng dengan
kreativitas dan upaya keras guru untuk menyampaikangajaran
membaca dengan baik dan menarik.

Salah satu kekurangan yang sering didapati di Tafasuak-kanak
adalah bahwa dalam mengajarkan membaca dini, guamyah
menggunakan media buku cerita bergambar. Hal tersedangat
membosankan dan kurang menarik perhatian analgggghikemampuan
membaca anak kurang berkembang dengan baik. Guuou-gurang
menggunakan media-media lainnya yang bervariagrgd@rtu kata dan
bahkan multimedia berbasis teknologi yang saatelah banyak tersedia,
tidak perna digunakan dalam menstimulasi kemammeambaca dini.

Seiiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan elamologi,
banyak media berbasis teknologi dapat digunakamkunenstimulasi
pembelajaran agar berlangsung secara efektif, igakajuga atraktif.

Guru-guru pun dituntut untuk dapat menguasai bahkangembangkan



teknologi dalam proses pendidikan. Berkaitan dengsmbaca dini,
teknologi dapat diintegrasikan ke dalam media pgmgn proses
pembelajaran.

Melalui proses penelitian awal di TK BPK PENABUR rian
Holis Indah, diperoleh data bahwa upaya peningkatamampuan
membaca dini merupakan salah satu bidang pengembdmerampilan
berbahasa yang diberikan kepada anak, tentunyaademgemakai
berbagai pendekatan, metode, dan media. Salahpsaiekatan yang
cukup efektif adalah dengan mempergunakan medibabisr teknologi
untuk menstimulus peningkatan kemampuan membadaadak, yaitu
dengan menggunakan medislacromedia Flash. Program - aplikasi
Macromedia Flashmemiliki beberapa keunggulan (Puspitosari, 2030: 6
di antaranya:
1. Memiliki kemampuan untuk membuat presentasi yamgkst, aik

presentasi otomatis ataupun presentasi interaktif.
2. Terdapat kemudahan dalam menyisipkan unsure muiamseperti
suara, gambar, atau video.

3. Program mudah dioperasikan.

Pengajaran membaca dini dapat dilaksanakan gurgadelebih
menarik dan menyenangkan bagi anak-anak, sehinggadapat berlatih
kemampuan membaca secara aktif melalui penggunadramang dibuat

dengan perangkat lunak animidcromedia Flash



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitianakan
membahas tentang “Implementasi Pengguridaoromedia Flashdalam
Pembelajaran Membaca Dini di Kelas TK B Honest THKBPK

PENABUR Taman Holis Indd&h

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikatad, maka
dapat dirumuskan bahwa yang menjadi masalah adabBdgaimana
implementasi penggunaarMacromedia Flash dalam pembelajaran
membaca dini?”.

Adapun secara lebih khusus, rumusan masalah dapanhgkan ke
dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Metode-metode apa yang digunakan untuk meningkdikamampuan
membaca dini pada anak TK?

2. Media apa yang digunakan untuk menstimulus pentagka
kemampuan membaca dini?

3. Bagaimana penerapan/implementasi penggurMaocromedia Flash
dalam pembelajaran membaca dini di kelas TK B Hom&K BPK
PENABUR Taman Holis Indah?

a. Perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran

d. Tindak lanjut



4. Bagaimana kemampuan membaca dini anak setelah nmaptasi

pembelajaran membaca dini mengunakiatromedia Flash

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memgigarkan,
mendeskripsikan, dan memecahkan masalah yang taerkaiengan
implementasi penggunaan media perangkat lunak aniMacromedia

Flashdalam upaya meningkatkan keterampilan membacadak Taman

Kanak-kanak di TK BPK PENABUR Taman Holis Indah.

Tujuan khusus dari penelitian ini akan diuraikabeggi berikut:

1. Untuk mendapatkan gambaran mengenai metode apa ys&jg
digunakan dalam menstimulasi peningkatan kemampmemnbaca dini
anak.

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media yang digunakntuk
menstimulus peningkatan kemampuan membaca dini.

3. Untuk menggambarkan proses penggundlaromedia Flashdalam
meningkatkan kemampuan membaca dini anak TK B HomE&
BPK PENABUR Taman Holis Indah.

4. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca dini aretklas
implementasi pembelajaran membaca dini mengguni&kemomedia

Flash.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiiliearhadap ilmu
pendidikan terutama dalam aspek pembelajaran batdasBaman
Kanak-kanak.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandkat kontribusi
khususnya:
a. Bagi guru

1) Dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran bahasayaup
menjadi lebih baik.

2) Dapat memperbaiki atau menyempurnakan proses pajatzei
bahasa anak di sekolah, terutama dalam pembelajaarbaca
dini melalui penggunaaMacromedia Flash.

3) Lebih memperhatikan kebutuhan anak dalam pembafajar
membaca dini.

b. Bagi siswa

1) Meningkatkan kemampuan membaca dini sebagai saah s
aspek perkembangan berbahasa.

2) Meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir krgesrta
melatih keterampilan belajar.

3) Memudahkan anak untuk menerima isi atau pesan tgasgat

dalam proses pembelajaran.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka memberigambaran
secara utuh mengenai kemampuan membaca dini anagkebidgai upaya
sumbangsih pengetahuan aktual untuk memperbaiki ndaningkatkan
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan guda gebuah sekolah,
khususnya dalam upaya peningkatan kemampuan menthacgada
anak. Dengan demikian, penelitian ini mempergundWatode Penelitian
Deskriptif.

Arifin (2011: 41) mengemukakan bahwa penelitian kdpsf
adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkeenjelaskan,
dan menjawab persoalan-persoalan tentang fenomanaaetistiwa yang
terjadi.

Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskrigsik atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Peameligskriptif
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahlaubungan, kesamaan
dan perbedaan fenomena. Dalam penelitian ini tiilakukan manipulasi,

hanya menggambarkan suatu kondisi apa adanya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan data ydmmergunakan
adalah melalui:
1. Observasi, atau disebut juga pengamatan, yaitueprpengumpulan

data dengan mempergunakan indera penglihatan agdia hain dalam



12

rangka mendapatkan gambaran yang utuh mengenaiiskoyehg
sedang terjadi.

2. Wawancara, adalah pengumpulan data dengan caranyeerfawab
dengan responden, yang seluruh informasi dari papaanya dicatat
atau direkam secara lengkap.

3. Studi Literatur Penelitian Kepustakaan, yaitu t&kpenelitian yang
menggunakan studi di ruang kepustakaan  bertujuartukun
mengumpulkan data dan informasi

4. Studi Dokumentasi, yaitu suatu usaha penelaahdwadap dokumen
atau arsip. Dokumen tersebut dapat berupa tulgampar, atau karya
monumental dari seseorang atau lembaga. Tujuangpeagn studi
dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan datalitegttau bukti fisik
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedardi diten juga

dapat digunakan sebagai pelengkap data penelitian.

G. AnalisisData
Teknik analisa data atau pengolahan data ini meraj@n teknik
pengukuran yang bersifat kualitatif karena penelitempergunakan
interpretasi konsep-konsep yang diambil dari dat@igs dan juga ingin
menarik kesimpulan dari data yang dihasilkan sechskriptif, yaitu
melalui kata-kata tertulis. Penulis perlu mengamalidata dengan
menggunakan analisis data secara kualitatif. Date Wi analisis melalui

jalur kualitatif adalah data dari hasil observaggwancara dan catatan
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lapangan selama proses pembelajaran membaca daluin@enggunaan
Macromedia Flashdi TK BPK PENABUR Taman Holis Indah, Bandung.
Hal ini diperjelas oleh Fraenkel dan Wallen (Kuthig2006: 66) yang
menyebutkan bahwa:
“analisis data yang digunakan dalam penelitianitatidl secara mendasar
dilakukan dengan cara mensintesiskan informasi ydpgroleh peneliti

dari berbagai sumber seperti hasil observasi, detisess dokumen ke
dalam bentuk deskripsi yang berhubungan denganliamagang diamati.”

. Lokas dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak KBP
PENABUR Taman Holis Indah yang beralamat di Kompl@knan Holis
Indah Blok A, Kecamatan Bandung Kulon, Kelurahagdddewah Kidul,
Kota Bandung. Sedangkan yang menjadi subjek pemelii adalah anak

Kelas B tahun ajaran 2011-2012 yang berjumlah Bk.an



